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LAMPIRAN 1

INFORMED CONSENT SUBJEK
PENELITIAN & SIGNIFICANT OTHERS



LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama *IN

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 50 Tahun

Alamat : Desa Bola bulu, Kec. Pituriase, Kab. Sidenreng Rappang

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” menjadi subjek pada penelitian yang

dilakukan oleh:

Nama : Hadrah Sasmita Amir
NIM : C021181016

Program Studi: Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Sidrap, 10 Desember 2022

Subjek Penelitian

Sl




LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama 'B

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 49 Tahun

Alamat : Desa Otting, Kec. Pituriawa, Kab. Sidenreng Rappang

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” menjadi subjek pada penelitian yang

dilakukan oleh:

Nama : Hadrah Sasmita Amir
NIM : C021181016

Program Studi: Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Sidrap, 18 Desember 2022

Subjek Penelitian
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LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama "W

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 34 Tahun

Alamat : Desa Bila, Kec. Duapitue, Kab. Sidenreng Rappang

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” menjadi subjek pada penelitian yang

dilakukan oleh:

Nama : Hadrah Sasmita Amir
NIM : C021181016

Program Studi: Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Sidrap, 25 Desember 2022

Subjek Penelitian




LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA TRIANGULASI DATA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama - PW
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 22 Tahun

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” diwawancarai sebagai significant others dari
subjek:
Nama *IN

Hubungan dengan Subjek  : Anak

Pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Hadrah Sasmita Amir
NIM : C021181016

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Sidrap, 09 Februari 2022
Significant Others
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Jenis Kelamin : Perempuan
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Menyatakan bahwa saya “Bersedia” diwawancarai sebagai significant others dari
subjek:
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Hubungan dengan Subjek  : Anak

Pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Hadrah Sasmita Amir
NIM : C021181016

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin
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pihak manapun.
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WAWANCARA TRIANGULASI DATA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
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Usia : 22 Tahun

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” diwawancarai sebagai significant others dari
subjek:
Nama W

Hubungan dengan Subjek : Saudara

Pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Hadrah Sasmita Amir
NIM : C021181016

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Sidrap, 10 Februari 2022
Significant Others
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LEMBAR PERNYATAAN SIKAP



LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Nova Amalia Abdullah
Program studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya bersedia dan berkomitmen menjaga kerahasiaan data

responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama Peneliti : Hadrah Sasmita Amir
Program studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Saya bersedia dan berkomitmen untuk :

1. Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil
wawancara penelitian

2. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip maupun hal lain yang berkaitan
dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti

3. Menjaga anonimitas responden penelitian dan tidak menyebarluaskan
identitas maupun keterangan hasil wawancara.

4. Tidak melakukan konfirmasi kepada responden terkait data, maupun
mengonfirmasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada
peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 28 Maret 2023

(Nova Amalia Abdullah)




LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Mufidah Kusmiran
Program studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya bersedia dan berkomitmen menjaga kerahasiaan data

responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama Peneliti : Hadrah Sasmita Amir
Program studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Saya bersedia dan berkomitmen untuk :

1. Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil
wawancara penelitian

2. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip maupun hal lain yang berkaitan
dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti

3. Menjaga anonimitas responden penelitian dan tidak menyebarluaskan
identitas maupun keterangan hasil wawancara.

4. Tidak melakukan konfirmasi kepada responden terkait data, maupun
mengonfirmasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada
peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 28 Maret 2023

(Mufidah Kusmiran)




LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Nihar Nurkhalifa
Program studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya bersedia dan berkomitmen menjaga kerahasiaan data

responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama Peneliti : Hadrah Sasmita Amir
Program studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Saya bersedia dan berkomitmen untuk :

1. Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil
wawancara penelitian

2. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip maupun hal lain yang berkaitan
dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti

3. Menjaga anonimitas responden penelitian dan tidak menyebarluaskan
identitas maupun keterangan hasil wawancara.

4. Tidak melakukan konfirmasi kepada responden terkait data, maupun
mengonfirmasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada
peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 28 Maret 2023

(Nihar Nurkhalifa)




LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Ayu Anggreini Putri
Program studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya bersedia dan berkomitmen menjaga kerahasiaan data

responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama Peneliti : Hadrah Sasmita Amir
Program studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Saya bersedia dan berkomitmen untuk :

1. Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil
wawancara penelitian

2. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip maupun hal lain yang berkaitan
dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti

3. Menjaga anonimitas responden penelitian dan tidak menyebarluaskan
identitas maupun keterangan hasil wawancara.

4. Tidak melakukan konfirmasi kepada responden terkait data, maupun
mengonfirmasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada
peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 28 Maret 2023
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(Ayu Anggreini Putri)




LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Anita Lutfiyati Aswan
Program studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya bersedia dan berkomitmen menjaga kerahasiaan data

responden pada penelitian yang dilakukan oleh :

Nama Peneliti : Hadrah Sasmita Amir
Program studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Universitas : Universitas Hasanuddin

Saya bersedia dan berkomitmen untuk :

1. Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil
wawancara penelitian

2. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip maupun hal lain yang berkaitan
dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti

3. Menjaga anonimitas responden penelitian dan tidak menyebarluaskan
identitas maupun keterangan hasil wawancara.

4. Tidak melakukan konfirmasi kepada responden terkait data, maupun
mengonfirmasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada
peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 28 Maret 2023

(Anita Lutfiyati Aswan)




LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA & HASIL
TRIANGULASI SUMBER
(SIGNIFICANT OTHERS)



LEMBARAN PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Subjek
Nama/Inisial

Jenis Kelamin

Usia

Latar Belakang Budaya
Pekerjaan

Alamat

Jumlah Anggota Keluarga

Pelaksanaan Wawancara
Tempat Pelaksanaan
Hari/Tanggal Pelaksanaan

Durasi wawancara

A. Tujuan Pelaksanaan
Tujuan dilakukan wawancara ini adalah mengidentifikasi pemaknaan Sipulung
sebagai ritual keluarga pada keluarga Tolotang dengan subjek penelitian yaitu

bapak/ibu rumah tangga.

B. Tahapan Wawancara

1. Pembukaan (Opening)
a. Perkenalan diri peneliti mengenai maksud dan tujuan wawancara
b. Building rapport
c. Konfirmasi kesediaan responden sebelum wawancara
d. Memperhatikan lembar persetujuan

2. Inti (Body)

Pertanyaan Pembuka

a. Bagaimana kabar anda hari ini?
b. Apa kegiatan anda saat ini?
c. Apa saja kegiatan yang sering atau rutin dilakukan di keluarga

anda?



Pertanyaan utama:

a.

b.

Boleh saya tahu apa itu sipulung? Apa yang anda ketahui tentang
kegiatan Sipulung?

Bagaimana perasaan anda selama mengikuti kegiatan sipulung?

Pertanyaan pendamping:

a.

Kapan kegiatan sipulung ini dilakukan? dan Seberapa sering
kegiatan ini dilakukan di dalam keluarga?

Bagaimana perasaan anda setiap kegiatan ini akan diadakan?
Bagaimana penentuan waktu pengadaan kegiatan ini? Apakah
waktu pengadaannya selalu tetap atau berubah-ubah?

Bisakah anda menceritakan bagaimana kondisi atau apa yang
dilakukan tiap anggota keluarga dalam pengadaan kegiatan

tersebut?

. Apakah ada peran atau tugas khusus yang diberikan kepada setiap

anggota keluarga?

Siapakah yang mengatur pembagian tugas/peran dalam kegiatan
tersebut?

Bagaimana perasaan anda ketika anda mengerjakan peran yang

diberikan kepada anda?

. Apakah kegiatan ini wajib diikuti oleh semua anggota keluarga?

Apakah anda pernah melewatkan/tidak ikut melakukan kegiatan
ini? Bagaimana perasaan anda/apa yang anda rasakan ketika tidak
menghadiri/mengikuti kegiatan tersebut?

Bisakah anda ceritakan bagaimana perasaan anda ketika semua
anggota keluarga dapat hadir membersamai kegiatan tersebut dan
bagaimana juga perasaan anda ketika ada salah satu anggota
keluarga atau hanya sedikit anggota keluarga yang ikut hadir dalam
kegiatan tersebut?

Apa yang anda lakukan/keluarga lakukan ketika ada anggota
keluarga yang tidak hadir?

Bisakah anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan

keluarga anda dengan adanya pengadaan kegiatan sipulung ini?



w.

. Apakah anda merasakan ada rasa atau perasaan tertentu dengan

anggota keluarga anda saat melakukan kegiatan ini? Bisakah anda
jelaskan perasaan seperti apa itu?

Apakah ada perubahan sikap dari salah satu anggota keluarga
anda dengan adanya kegiatan ini?

Menurut anda apakah kegiatan ini spesial/istimewa bagi anda dan
keluarga? Kenapa? Bisakah anda menjelaskan kenapa kegiatan ini
special/istimewa bagi anda dan keluarga anda?

Apakah kegiatan ini mempengaruhi kehidupan anda dan keluarga
anda? Bisakah anda menceritakan hal apa saja dalam hidup anda
yang dipengaruhi oleh kegiatan ini?

Bisakah anda ceritakan bagaimana anda mengetahui tentang
kegiatan ini? Apakah bentuk kegiatan ini sudah ada sejak dahulu di
dalam keluarga anda?

Apakah nantinya kegiatan sipulung ini akan tetap dilanjutkan ke
anak-cucu anda?

Bisakah anda menjelaskan apa yang membuat anda tetap ingin
meneruskan kegiatan sipulung ini kepada generasi anda?

Bisakah anda menceritakan bagaimana persiapan yang dilakukan
keluarga dalam mengadakan kegiatan sipulung ini?

Bagaimana perasaan anda ketika mempersiapkan kegiatan
sipulung ini?

Bagaimana rencana keluarga kedepannya dalam mempersiapkan
kegiatan sipulung selanjutnya?

Apa makna kegiatan sipulung ini bagi anda dan keluarga anda?

3. Penutup

a.
b.

Mengucapkan terimakasih

Memberitahukan kembali mengenai kerahasiaan data yang telah
diperoleh dari responden

Mengonfirmasi kesediaan responden untuk bersedia dilakukan
wawancara kembali apabila diperlukan

Salam dan terimakasih



TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 1 (IN)

Significant Others: Anak IN

Dimensi Ritual
Keluarga

Hasil Wawancara Subjek

Hasil Wawancara Significant Others

Status

Occurrence

“ ..itu ma’bolo e dek ritual tahunan itu
satu kali setahun di alankan”

“...satu kali setahun ji memang dilakukan
itu...”

Terkonfirmasi

Roles

“Engka lao marala, engka mappasedia ko
bolae, engka madduppa...”

“samaji kayak sehari-hari begitu, semua
keluarga kerja apa yang bisa dikerjakan
ituji, tidak adaji tugas dibagi-bagi...”

Terkonfirmasi

Routine

“... itu orang tolotangnge tette bulan
sepuluh bulan sembilan bulan sebelas
acarana ero mappenre nanre, nappa
bulan duabelas keatas ma’boloni. Harus
kena itu bulan tidak boleh tidak...”

‘kalau sipulung itu toh e dikerjakan atau

dilaksanakan selalu di bulan Desember,

selalu di akhir tahun memang dilakukan
kita...”

Terkonfirmasi

Attendance

“‘Berkemampuan mo, kecuali ada suatu
halangan, kecuali ko malasaki,...”

‘tidak wajib ji ini, bisa ji tidak pergiki kalau
memang lagi ada kendalata atau sakitki
ga begitu, intinya tidak wajibji
sempampunya saja”

Terkonfirmasi

Affect

“lapa na jaji jama-jamanna ko mega tau
jadi mengundang pa taue, apalagi antara
keluarga dan keluarga lejaga ladde
silaturahmi, de tomelo silala padatta
apana eropa na jaji yako tomega”

‘jelas merasa dekatki karena kan kita
disana kumpul sama-sama jadi ada
memang perasaan dekat dirasa ...”

Terkonfirmasi

Symbolic
significance

“...Makkasiwiangi idi asenna”

“ee hari rayaku saya pada yako iko
malleppe makkoro ...”

Terkonfirmasi




“lyaa kalau orang lotang itu kalau kau
bukan orang lotang tidak masuk orang
lotang tidak mu kerja yang orang lotang

saja kerja ...”

“iya pastimi wajib memang diturunkan
karena memang itu tradisi, adatnya Terkonfirmasi
memang tolotang sepetrtiitu ...”

Continuation

‘tenia idi tugasta sipulunge makkoro-
makkoro asetta itu tugasnya ma’bole “
tugasnya punggawa, cuma idi to tinggal
ikut ramai saja, tinggal ikut saja”

Deliberateness ...Ikut jki sama uwata sebenarnya ini ...” Terkonfirmasi




TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 2 (B)

Significant Others: Anak B

Dimensi Ritual
Keluarga

Hasil Wawancara Subjek

Hasil Wawancara Significant Others

Status

Occurrence

“... dilaksanakan setiap akhir tahun itu
ma’bolo, ziarah kubur ...”

“itu sipulung to dilakukan kita setiap
tahun, satu kali setahun ...”

Terkonfirmasi

Roles

“lyaa begitu ji kayak ji sehari-hari”

“apaji itu, samaji kayak sehari-hari ta, ibu
yang menyiapakan ritual, terus bapak
sama anak ikut membantu, begitu ji saja

Terkonfirmasi

Routine

“...e itu dilaksanakan setiap tahun diakhir
tahun sampaina awal bulan tahun baru
biasanna, pergiki ziarah kubur”

“itu sipulung to dilakukan kita setiap
tahun, satu sekali setahun, selalu diakhir
tahun dikerjakan dan biasanya itu sampai

awal bulan tahun baru kegiatannya”

Terkonfirmasi

Attendance

“Tidak wajib harus pergi tapi rata-rata
pergi semua,”

“anu je ini sunnah ji begitue, tidak wajib
tapi kalau bisa yaa pergiki ...”

Terkonfirmasi

Affect

“lyaaa pasti, e apalagi sesama keluarga
sesama anggota keluarga ataupun
sesama keluarga dari yang lainnya itu
pasti merasa lebih dekat karena kan kita
berkumpul ....”

‘iva na kasi erat memang hubunganta ini
sipulung kalau menurutku na, karena kan
kita disana kumpul sama-sama semuaki
jadi ee kayak apadi adalah memang
dirasa kayak dekat begitu

Terkonfirmasi

Symbolic
significance

“Bisa dibilang sipulung ini hari rayanya
orang Tolotang kaya kamu toh islam hari
rayamu idul fitri jadi bisa diartikan juga toh

kita orang Tolotang hari raya ta itu
sipulung, ...”

‘ibadah kalau saya, kayak idul fitri mi juga
karena satu kali ji setahun diadakan ...”

Terkonfirmasi




“lya pasti mi, semua keluarga tolotang
harus kecuali kalau keluarmi bukan orang
Continuation tolotang, tetteni lejama matterru apana
adatnya memang begitu asetta iye anu e
agama memang ...”

“...anuta ini sipulung memang adatku
saya dan memang sudah adami sejak
dulu dan tidak bakalan hilang, namanya
juga adat, tradisinya memang kita
sebagai orang tolotang, jadi tidak bakalan
hilang memang ini ...”

Terkonfirmasi

“Tokoh adatnya, uwanya yang sipulung
diskusi tentukan waktunya, kita rakyat
Deliberateness biasa turut ikut saja pas hari H nya, tapi
pergi ki juga membantu di rumahnya
uwata,...”

“...Uwata ji memang tapi dari keluarga
sendiri juga karena toh ini memang
kewajiban, adatnya juga kami begitu ...”

Terkonfirmasi




TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 3 (W)

Significant Others: Saudara W

Dimensi Ritual
Keluarga

Hasil Wawancara Subjek

Hasil Wawancara Significant Others

Status

Occurrence

“...satu tahun sekali dilaksanakan jadi to
engkamenggqi tau lotange sipulung...”

“...satu kali setahun itu acaranya...”

Terkonfirmasi

Roles

“Kalau itu sipulung di keluarga tidak ada
ji, tidak ada ji begituan kalau tapi kalau
cuman ee koro bolana uwatta ada, e ero
ibu-ibu e biasanna jokka bolana
uwatta,...”

‘tidak ada paling pergi jki bantu-bantu di
rumahnya uwata”

Terkonfirmasi

Routine

“...Mappamula bulan sebelas sampai
bulan satu, tapi na ero de to kada setiap
hari...”

“setiap akhir tahun biasanna dikerjakan
itu kita sipulung...”

Terkonfirmasi

Attendance

“lya tidak wajib ji, tapi kalau masih bisa
hadir kayak de to malasa nda apa pasti
paksakan diri buat hadir, malasaki saja e
sakit ki saja biasa ada yang paksakan
lojokka ...”

‘kalau dibilang wajib bisa jadi, tapi tidak ji
juga, apana yako malasaki de to mariga
de tollao, ee dikondisikan saja, kalau
mampu ki pergi ya pergi ki ...”

Terkonfirmasi

Affect

“...e hamo de to masijing pada to ko
massijingki yako tollao koro ...”

“...dekat dirasa karena sipulung ki disana

Terkonfirmasi

Symbolic
significance

“...tapi bukan kayak sekedar pergi jki
Ziarah saja kan disitu sipulung ki kayak
kumpul ki satu sama lain kek keluarga

‘pada yako makkasiwiang idi asenna iye,
pada mato sellenge rekenna ee sipulung |

Terkonfirmasi




jauh semua kumpul mungkin kayak kalau
kalian lagi apa ee idul fitri begitu”

ko malleppe tau e, makkasiwiang to ide
asenna iye ...”

Continuation

“vaa karena kewajiban itu ee karena
adatnya memang seperti itu, kan ini
sipulung adat na idi Tolotangnge jadi tette
ero diturunkan ke anak-anakta apana
memang kewajibannya seperti itu begitu”

‘iya pastime itu, apana ade’na memang
makkoro, sudah tradisi memang, jadi
harus metto lejalankan ero...”

Terkonfirmasi

Deliberateness

“lya, nda ada memang kayak ee kita
sendiri yang tentukan mauki tanggal
segini bulan segini ndaa haruski cari hari
dulu minta ke uwata appanna makanja
essona lepegau ero ritual e, semua itu
kayak ritual-ritual itu harus diminta
harinya sama Uwata di carikanki hari
baik”

“...urusanna uwata ero, maccoemi je idi,
dega urusatta itu, jokkabawammi koro ...”

Terkonfirmasi







